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Abstrak 
 Pengelolaan sampah di Pasar Inpres Borong masih menerapkan sistem kumpul, angkut, 
buang dan tidak adanya pemilahan sampah di sumber yang menyebabkan tumpukan sampah di 
TPS seringkali berbau kurang enak dan mengganggu pengunjung serta pedagang yang letak 
kios/losnya berdekatan dengan TPS, selain itu juga keadaan fasilitas TPS yang sudah tidak layak 
sehingga tidak dapat menampung sampah yang dihasilkan dari aktivitas pasar dengan maksimal, 
ditambah lagi tidak adanya alat pengumpul sampah untuk mengumpulkan sampah dari tiap 
kios/los di Pasar Inpres Borong yang menyebabkan sampah yang dihasilkan dari aktivitas pasar 
tidak terangkut seluruhnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Timbulan dan Komposisi 
sampah di Pasar Inpres Borong dan untuk mengetahui sistem pengelolaan persampahan di Pasar 
Inpres Borong meliputi pewadahan, pengumpulan, dan pengangkutan berdasarkan SNI 19-2454-
2002 Tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan. Sampling timbulan 
dan komposisi sampah yang digunakan mengacu pada Metode pengambilan dan pengukuran 
contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan (SNI 19-3964-1995) yaitu selama 8 hari 
berturut-turut terhadap 70 responden yang mewakili seluruh jenis pedagang di Pasar Inpres 
Borong. Saat sampling sampah dari tiap kios tersebut ditimbang, diukur volumenya, dan dipilah 
berdasarkan komposisinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil Sistem pewadahan,pengumpulan 
dan pengangkutan di pasar Inpres Borong belum memenuhi SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara 
Teknis Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan dan Timbulan sampah yang dihasilkan di 
Pasar Inpres Borong sebesar 68,36 kg/hari dengan komposisi sampah basah sebesar 90% dan 
sampah kering sebesar 10%. 
Kata Kunci : Komposisi , Pasar tradisional , Pengelolaan , Sampling, Timbulan. 
 

Abstract  
Waste management at the Borong Inpres Market still applies a collection, transport, and disposal 
system and there is no waste sorting at the source which causes piles of garbage at TPS to often 
smell bad and disturb visitors and traders who are located near the TPS. also the condition of the 
TPS facilities that are no longer feasible so that they cannot accommodate the waste generated from 
market activities to the maximum, there is no garbage collection tool to collect waste from each 
kiosk/los in Borong Inpres Market which causes the waste generated from market activities not to be 
transported. This study aims to analyze the generation and composition of waste in the Borong 
Inpres Market and to find out the solid waste management system at the Borong Inpres Market 
includes storage, collection, and transportation referring to SNI 19-2454-2002 concerning 
Operational Engineering Procedures for Urban Waste Management. Sampling of waste generation 
and composition uses to the method of taking and measuring samples of urban waste generation and 
composition (SNI 19-3964-1995) for 8 consecutive days to 70 respondents representing all types of 
traders in the Borong Inpres Market. Sampling is carried out by collecting waste from each kiosk, 
then the waste is weighed, measured in volume, and sorted based on its composition. 
 Based on the research conducted, it was found that the system of storage, collection and 
transportation in the Inpres Borong market did not meet SNI 19-2454-2002 regarding Operational 
Technical Procedures for Urban Waste Management and The amount of waste generated at the 
Borong Inpres Market is 68.36 kg/day with a composition of 90% wet waste and 10% dry waste. 
 
Keywords: Composition, Traditional Market, Management, Sampling, Generation
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PENDAHULUAN 

Pasar Inpres Borong merupakan Pasar 
tradisional diwilayah Kecamatan Borong yang 
berlokasi di Kelurahan Rana Loba dengan luas 
8.157 m2. Jumlah kios/Los di Pasar Inpres 
Borong ada 240 unit. Pengelolaan sampah yang 
baik dimulai dari pengelolaan di sumber sampai 
pemrosesan akhir yang mengacu pada komposisi, 
karakteristik dan timbulan sampah. Hingga saat 
ini pengelolaan sampah di Pasar Inpres Borong 
masih menerapkan sistem kumpul, angkut, buang 
dan tidak adanya pemilahan sampah di sumber 
yang menyebabkan tumpukan sampah di TPS 
seringkali berbau kurang enak dan mengganggu 
pengunjung serta pedagang yang letak 
kios/losnya berdekatan dengan TPS, selain itu 
juga keadaan fasilitas TPS yang sudah tidak 
layak sehingga tidak dapat menampung sampah 
yang dihasilkan dari aktifitas pasar dengan 
maksimal, tidak adanya alat pengumpul sampah 
untuk mengumpulkan sampah dari tiap kios/los 
di Pasar Inpres Borong yang menyebabkan 
sampah yang dihasilkan dari aktifitas pasar tidak 
terangkut seluruhnya. Kondisi ini memerlukan 
pengelolaan sampah yang lebih baik. 

 
Pengelolaan sampah di sumber sesuai 

amanat Undang-Undang No.18 Tahun 2008 
adalah tanggung jawab dari pengelolaan kawasan 
komersil, dalam hal ini adalah Pasar. Penurunan 
kualitas lingkungan dapat berpengaruh terhadap 
lingkungan sekitar (Mahyudin, 2017). 
Pengelolaan sampah merupakan suatu kegiatan 
pengendalian timbulan sampah secara teknis 
maupun non teknis (Maulani dkk,2015). Di 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81 tahun 
2021 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 
Tangga menyebutkan bahwa pengaturan 
pengelolaan sampah bertujuan untuk menjadikan 
sampah sebagai sumber daya untuk menjaga 
kelestarian fungsi lingkungan hidup dan 
kesehatan masyarakat (Ikhsandri, 2014). 

Menurut Damanhuri, timbulan sampah 
pada tiap sumber dapat bervariasi, hal tersebut 
dipengaruhi oleh perbedaan lingkungan 
sekitarnya (Damanhuri et al.,2016). Pada sampah 
Pasar, persentase sampah basah keseluruhan 
adalah 88,26% dan terdapat 10% sampah yang 

membutuhkan waktu lama untuk terurai  
diantaranya sampah tulang, kulit dan sisik ikan 
(Dwi ermawati Rahayu dan Yudi Sukmono, 
2013). Dengan jumlah sampah basah yang cukup 
tinggi maka sampah tesebut dapat diolah menjadi 
kompos agar lebih bermanfaat (Mochammad 
chaerul dan Titara Puspitadewi 2020). Sehingga 
berdasarkan uraian diatas diperlukan sampling 
sampah terhadap suatu daerah spesifik sesuai 
dengan SNI 19-3964-1994 agar dapat dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui kondisi dan 
permasalahan terkait pengelolaan sampah di 
Pasar Inpres Borong. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui sistem pengelolaan persampahan di 
Pasar Inpres Borong meliputi pewadahan, 
pengumpulan, dan pengangkutan mengacu pada 
SNI 19-2454-2002 Tentang Tata Cara Teknik 
Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan dan 
menganalisis timbulan dan komposisi sampah di 
Pasar Inpres Borong. 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-kuantitatif. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 
umum mengenai pelaksanaan pengelolaan limbah 
cair di Pasar Inpres Borong dan analisis dilakukan 
untuk memperoleh data berupa hasil perhitungan. 

Tempat penelitian dilakukan di Pasar 
Inpres Borong yang terletak di Kelurahan Rana 
Loba, Kecamatan Borong Kabupaten Manggarai 
Timur. Pelaksanaan penelitian beserta penulisan 
hasil dari penelitian dilakukan selama 4 bulan, 
yaitu bulan April-Juli 2021. 
Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
terdiri atas dua: 
1.) Data Primer  

 Data Primer adalah data yang diperoleh 
dengan cara langsung mengumpulkan data dari 
sumbernya (Singetescia dkk, 2018). Teknik 
pengambilan sampel timbulan dan komposisi 
sampah dalam penelitian ini menggunakan 
metode SNI 19-3694-1994 tentang Metode 
Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan 
dan Komposisi Sampah Perkotaan. 

2.) Data Sekunder  
 Data Sekunder adalah data yang diperoleh 

dengan cara mengumpulkan data-data terkait 
penelitian dari dokumen pada  instansi terkait, 
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maupun dari literatur-literatur yang tersedia 
(Singetescia dkk, 2018). Dalam penelitian ini, 
data sekunder yang dibutuhkan adalah data 
gambaran umum wilayah, peta-peta pendukung, 
jumlah pedagang, data sarana dan prasaran 
pengelolaan persampahan yang ada di Pasar 
Inpres Borong. 

 
Teknik pengumpulan data terdiri dari:  
1.)  Observasi  

 Menurut Nawawi dan Martini (1992:74) 
Observasi adalah  pengamatan langsung untuk 
mendapatkan data baik fakta,skor, ataupin nilai 
secara sistematik terhadap aspek-aspek yang 
tampak dalam obyek penelitian.Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lokasi dan kondisi eksisting meliputi 
bagaimana timbulan ,komposisi, karakteristik dan 
seperti apa pengelolaan persampahan di pasar 
Inpres Borong. 

2.) Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data yanf dilakukan peneliti 
jika ingin  melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang mesti diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mendapatkan informasi 
tambahan dari responden yang lebih spesifik dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 
2010). Wawancara pada penelitian ini dilakukan 
pada Pedagang, Petugas Kebersihan, Kepala 
UPTD Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Manggrai Timur untuk 
mengetahui bagaimana pengelolaan sampah yang 
berlangsung di pasar inpres borong dan seperti apa 
penaganan/upaya pengurangan sampah yang 
sudah dilakukan instansi atau pihak terkait untuk 
mengatasi masalah persampahan di pasar inpres 
borong dan sebagainya. 

3.) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat 
dituangkan melalui tulisan, potret, atau karya-
karya fonumenal dari seseorang. Hasil penelitian 
dari observasi, wawancara akan lebih akurat 
apabila disertai dengan dokumentasi (Tiara 
Andriani, 2018). Dokumentasi yang diambil pada 
penelitian ini berupa kondisi eksisting dan sarana 
pengelolaan yang ada di Pasar Inpres Borong. 

Penentuan Jumlah Sampel dilakukan 

dengan: 
Cara menentukan jumlah sampel sumber sampah 
non Domestic (pasar) berdasarkan SNI 19-3962-
1994 sebagai berikut: 

n =    
ே

୒.ୣଶାଵ
 

 
n  
N 

  e 

 
= Jumlah sampel/responden 
= Jumlah populasi 
= persen kelonggaran 

ketidaktelitian (10 %) 

n = 
ଶସ଴

ଶସ଴.଴,଴ଵଶାଵ
 

   = 70 sampel  

Dari data yang diperoleh dari 
Disperindakop Pasar Kabupaten Manggarai 
Timur, diketahui keseluruhan jumlah kios beserta 
jenis barang yang dijual. Setelah itu dilakukan 
perhitungan untuk mendapatkan persentase dari 
masing-masing jenis barang yang dijual secara 
keseluruhan yang ada di kios tersebut. Persentase 
tersebut kemudian digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel per tiap jenis barang yang dijual. 

Dari hasil perhitungan didapatkan jumlah 
sampel yang beragam untuk tiap jenis barang yang 
dijual. Keberagaman jenis barang tersebut 
bergantung pada persentase jumlah tiap jenis 
barang yang dijual terhadap keseluruhan kios 
yang ada. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1. berikut ini. 

Gambar 
1. Jumlah Kios di Pasar Inpres Borong 

 
Cara Pengambilan dan Pengukuran Timbulan 
Sampah Pasar Berdasarkan SNI 19-3964-1994: 
1. Menentukan jumlah tenaga pelaksana 
2. Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan 

untuk pengambilan sampel sampah 
3. Proses pengambilan dan pengukuran timbulan 

sampah dilakukan sebagai berikut: 
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a. Mencatat jumlah unit masing-masing 
penghasil sampah 

b. Menimbang bak pengukur (500 liter) 
c. Mengambil sampah dari wadah pengumpul 

dan memasukkan ke masing-masing bak 
pengukur 500 liter 

d. Hentakan bak sampel 3 kali dengan 
mengangkat bak setinggi 20 cm, lalu 
dijatuhkan ke tanah 

e. Mengukur dan mencatat volume sampah 
(Vs) 

f. Menimbang dan mencatat berat sampah 
(Bs) 

g. Memilah sampel sampah berdasarkan jenis 
komposisi sampah 

h. Menimbang dan mencatat berat sampah. 
Teknik Analisis Data: 
Analisis Timbulan dan Berat Jenis Sampah 

Cara menghitung timbulan sampah 
berdasarkan SNI 19-3964-1994 tentang Metode 
Pengambilan dan Pengukuran Sampel Timbulan 
dan Komposisi Sampah Perkotaan sebagai 
berikut: 

 Timbulan (Kg/orang/hari)  

=  
௕௘௥௔௧ ௦௔௠௣௔௛ (

಼೒

೓ೌೝ೔
)

୨୳୫୪ୟ୦ ୱୟ୫୮ୣ୪ (୭୰୥)
 

 
 Berat Jenis (Kg/m3)          

  = 
𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒂𝒉 (

𝑲𝒈

𝒉𝒂𝒓𝒊
)

𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐚𝐡 (𝐦𝟑)
 

 

Analisis Komposisi Sampah 

Berdasarkan SNI 19-3964-1994, data 
komposisi sampah dapat diperoleh menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

 % Komposisi Sampah  

= 
  ௕௘௥௔௧ ௧௜௔௣ ௞௢௠௣௢௡௘௡ ௦௔௠௣௔௛  

𝐛ୣ୰ୟ୲ ୱୟ୫୮ୟ୦ ୲୭୲ୟ୪ (୏୥)
𝑥 100 

Analisis Reduksi Sampah 

Reduksi sampah diperoleh dari  jenis dan 
jumlah sampah yang masuk ke wadah 
penampungan sampah dalam jangka waktu 
tertentu. 

 % Reduksi  

= 
  𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒂𝒉 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊 (𝒌𝒈) 

𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐚𝐡 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 (𝐊𝐠)
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Eksisting Pengelolaan sampah di 
Pasar Inpres Borong 

Pewadahan Sampah 

Pewadahan yang ada di Pasar Inpres 
Borong saat ini adalah pewadahan yang 
disediakan oleh pedagang sendiri yang sebagian 
besar terdiri dari barang- barang bekas seperti 
keranjang, kardus, karung dan tong plastik, tidak 
dipilah terlebih dahulu. Pewadahan yang terdapat 
pada Pasar  Inpres Borong dapat dilihat padat 
gambar 4.4 sebagai berikut: 

Gambar 2. Beberapa wadah yang digunakan 
menampung sampah di Pasar Inpres Borong 

Pengumpulan dan Pengangkutan Sampah 
Proses pengumpulan dan pengangkutan 

sampah di Pasar Inpres Borong dilakukan secara 
bersamaan dikarenakan tidak tersediamya alat 
bantu pengumpulan seperti gerobak tarik/gerobak 
motor. 
 
Pengumpulan 

Proses pengumpulan sampah dilakukan 
dengan dua metode yaitu komunal langsung yang 
dilakukan sendiri oleh para pedagang langsung ke 
TPS ada juga yang langsung ke truk pengangkut 
sampahnya dan juga individual langsung yang 
dilakukan petugas kebersihan dengan mendatangi 
tiap-tiap sumber yang dapat dijangkau oleh 
fasilitas yang dimiliki oleh Pasar yaitu dump truck 
pengangkut sampah. 
Pengangkutan 

Sistem pengangkutan sampah di pasar 
Inpres Borong menggunakan sistem kontainer 
tetap pengangkutan dilakukan dilakukan 
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pengosongan kontainer secara manual oleh para 
petugas kebersihan dengan menggunakan skop/ 
karung mengambil sampah dari kontainer dan 
menaikan/ mengangkut sampah tersebut ke atas 
truck sampah sampai kontainer kosong. Aktivitas 
pengangkutan biasa dilakukan satu kali sehari dan 
dilakukan pada pagi hari saat jam kerja. Sampah 
yang berada di TPS kemudian diangkut ke 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Mbo Lopi di 
Kelurahan Tanah Datar Kecamatan Kota Komba 
yang lokasinya memakan waktu 30 menit dari 
Pasar Inpres Borong menggunakan satu unit mobil 
pengangkut sampah yaitu mobil truk dengan bak 
terbuka milik Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Manggarai. Proses Pengumpulan dan 
Pengangkutan terdapat pada Pasar Inpres Borong 
dapat dilihat padat gambar 4.5 sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Proses Pengumpulan dan Pengangkutan 

sampah di Pasar Inpres Borong 

TPS Pasar 

Aktifitas pedagang di Pasar Inpres Borong 
mulai berjualan dari pukul 06.00 s/d 21.00 WITA. 
Fasilitas pengelolaan sampah yang disediakan 
hanya berupa TPS di dua titik yang masing-
masing difasilitasi 1 unit kontainer dengan kondisi 
sudah tidak layak sehingga tidak dapat 
menampung semua sampah dari aktivitas pasar. 
Pengelolaan sampah yang dilakukan di Pasar 
Inpres Borong saat ini hanya sebatas 
pengumpulan dan pengangkutan sampah oleh 
petugas kebersihan dari UPTD Dinas Lingkungan 
Hidup pada saat jam kerja. TPS yang terdapat 
pada Pasar Inpres Borong dapat dilihat padat 
gambar 4.6 sebagai berikut: 

Gambar 4. 
Dua kontainer yang dijadikan TPS di Pasar Inpres 

Borong 
 
Evaluasi Sistem Pengelolaan Sampah di Pasar 
Inpres Borong 
Aspek Teknis Operasional 
 
Pewadahan 

Pewadahan berdasarkan SNI 19-2454-2002 
tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolan 
Sampah Perkotaan merupakan kegiatan 
menampung sampah sementara dalam wadah 
individual atau komunal. Berdasarkan SNI 
tersebut sampah pasar harus memiliki pewadahan 
sampah yang sesuai dengan jenis sampah yang 
telah terpilah, yaitu: 
a. Sampah basah seperti daun sisa, sayuran, kulit 

buah lunak, sisa makanan dengan wadah warna 
gelap; 

b. Sampah kering seperti gelas, plastik, logam, 
dan lainnya, dengan wadah warna terang; 

c. Persyaratan bahan wadah sampah yang 
digunakan tidak mudah rusak dan kedap air; 
ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh 
masyarakat; dan mudah dikosongkan. 
 

Berdasarkan kondisi eksisting, sistem 
pewadahan di pasar Inpres Borong belum 
memenuhi SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara 
Teknis Operasional Pengelolaan Sampah. Hal ini 
dikarenakan, pewadahan yang digunakan terbuat 
dari barang-barang bekas seperti keranjang, 
kardus, karung dan tong plastik yang mudah rusak 
dan tidak kedap air. Selain itu, pewadahan di 
pasar Inpres Borong belum memiliki pewadahan 
sampah yang sesuai dengan jenis sampah yang 
telah terpilah. 
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Sistem pewadahan di Pasar Inpres Borong 
dapat dikembangkan untuk memenuhi target 
pemerintah mengenai pengurangan dan 
penanganan, yaitu dengan cara penambahan 
wadah sampah dengan wadah sampah organik dan 
non organik dipisah sehingga memudahkan 
pedagang untuk memilah sampah. Berikut 
disajikan gambar sistem pewadahan berdasarkan 
kondisi eksisting dan kondisi ideal: 
 

 
Gambar 5. Pewadahan berdasarkan kondisi eksisting  

dan kondisi ideal 

Pengumpulan 

Pengumpulan sampah berdasarkan SNI 19-
2454- 2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional 
Pengelolan Sampah Perkotaan adalah aktivitas 
penanganan yang tidak hanya mengumpulkan 
sampah dari wadah individual dan atau dari wadah 
komunal (bersama) melainkan mengangkutnya 
juga ke terminal tertentu, baik dengan 
pengangkutan langsung maupun tidak langsung. 
Sebagaimana dimaksud tidak boleh dicampur 
kembali setelah dilakukan pemilahan dan 
pewadahan sesuai dengan jenis sampah terpilah 
dan sumber sampah sampai pada sarana 
pengumpul sampah juga terpilah dengan sarana 
pengumpulan  sampah yang disediakan  
berupagerobak sampah, motor sampah, atau 
sepeda sampah . Pengumpulan sampah juga 
meliputi pola:  
a. Individual langsung 
b. Individual tidak langsung 
c. Komunal langsung 
d. Komunal tidak langsung  
e. Penyapuan jalan  

Berdasarkan kondisi eksisting kegiatan 
pengumpulan di pasar Inpres Borong belum 
memenuhi Tata Cara Teknis Operasional 
Pengelolaan Sampah, hal ini dikarenakan 
pengumpulan sampah di Pasar Inpres Borong 
masih dicampur antara sampah basah dan sampah 
kering, selain itu sarana pengumpul sampah 

sendiri belum tersedia karena keterbatasan sarana 
pengumpul. Proses pengumpulan sampah di Pasar 
Inpres Borong biasanya dilakukan bersamaan 
dengan pengangkutan sampah dengan fasilitas 
truk pengangkut sampah. Dampak lain aktivitas 
ini menyebabkan sampah dari tiap kios/los yang 
berada pada sisi dalam Pasar tidak bisa terangkut 
secara keseluruhan. 

Sistem pengumpulan  di Pasar Inpres 
Borong dapat dikembangkan untuk memenuhi 
target pemerintah mengenai pengurangan dan 
penanganan, yaitu dengan cara pengadaan  alat 
pengumpul sampah seperti gerobak tarik ataupun 
gerobak motor sehingga dapat  menjangkau 
kios/los yang terletak pada sisi dalam pasar dan 
sampah dapat dikumpulkan secara keseluruhan. 
Berikut disajikan gambar sistem pengumpulan 
berdasarkan kondisi eksisting dan kondisi ideal: 

 
Gambar 6. Pengumpulan berdasarkan kondisi eksisting 

dan kondisi ideal 
 
Pengangkutan 

Pengangkutan sampah berdasarkan SNI 19-
2454- 2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional 
Pengelolan Sampah Perkotaan adalah kegiatan 
membawa sampah dari lokasi pemindahan atau 
langsung dari sumber sampah menuju ke tempat 
pembuangan akhir. Sampah tidak boleh dicampur 
kembali setelah melalui kegiatan pemilahan dan 
pengumpulan. Pengangkutan sampah dapat 
dilakukan dengan memperhatikan:  
 Pola pengangkutan  
 Sarana pengangkut dan  
 Rute pengangkutan 

Dengan spesifikasi alat pengngkut sampah 
sebagai berikut :  
1. Alat pengangkut  sampah harus dilengkapi 

dengan penutup sampah minimal dengan jaring  
2. Tinggi bak maksimum 1,6 rn 
3. Sebaiknya ada alat ungkit  
4. Kapasitas disesuaikan dengan kapasitas jalan  

yang akan dilalui  
5. Bak/truk dasar sampah dilengkapi dengan 
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pengaman air sampah  

Berdasarkan kondisi eksisting, dapat 
diketahui bahwa spesifikasi alat pengangkut 
sampah di Pasar Inpres Borong adalah sebagai 
berikut :  

1. Alat pengangkut sampah di Pasar Inpres Borong 
sudah sesuai karena kapasitas bak penampung 
sampahnya  dapat menampung sampah yang 
dihasilkan dari Pasar Inpres Borong  

2. Tinggi bak alat pengangkut sampah juga sudah 
sesuai dengan ketentuan  

3. Dump truck yang digunakan untuk mengangkut 
sampah sudah dilengkapi dengan alat pengungkit  

4. Kapasitas alat pengangkut sampah  merupakan 
kendaraan dump truck dengan spesifikasi standar, 
saat beroperasi setiap harinya juga tidak 
mengganggu aktivitas lalu lintas juga dapat 
melewati rute jalan yang kurang baik.  

5. Bak/ truk dasar sampah dari dump truck 
pengangkut sampah di Pasar Inpres Borong belum 
sesuai dengan SNI 19-2454-2002 tentang Tata 
Cara Teknik Operasional Pengelolan Sampah 
Perkotaan karena  tidak dilengkapi alat pengaman 
air sampah. 

Sistem pengangkutan  di Pasar Inpres 
Borong dapat dikembangkan untuk memenuhi 
target pemerintah mengenai pengurangan dan 
penanganan, instansi terkait dapat mengatur 

kembali jadwal kerja petugas kebersihan seperti 
menambah jam kerja pada sore hari sehingga 
pengangkutan sampah dapat dilakukan 2 kali  
dalam sehari  sehingga penanganan sampah dapat 
lebih maksimal. Berikut disajikan gambar sistem 
pengangkutan berdasarkan kondisi eksisting dan 
kondisi ideal:  
Gambar 7. Pengumpulan berdasarkan kondisi eksisting 

dan kondisi ideal 
 
TPS Pasar 

TPS berdasarkan SNI 19-2454-2002 
tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengelolan 
Sampah Perkotaan adalah tempat pembuangan 

dan pemindahan sementara. Pengelola kawan 
pemukiman, kawasan komersial, kawasan industri 
dan kawasan lainnya wajib menyediakan fasilitas 
pengolahan skala kawasan minimal berupa TPS. 
TPS yang dimaksudkan dengan klasifikasi sebagai 
berikut : 
1. Luas TPS lebih besar dari 200 m2 
2. Tersedia sarana untuk mengelompokan sampah  
3. TPS dilengkapi dengan ruang pemilahan dan 

tidak mengganggu estetika lalu lintas 
4. Jenis penampung di TPS bukan merupakan 

wadah permanen  
5. Penempatan lokasi TPS sedekat mungkin 

dengan lokasi pelayanan dalam radius tidak 
lebih dari 1 km 

6. Luas lokasi dan kapasitas sesuai dengan 
kebutuhan  

7. Lokasi mudah diakses  
8. Tidak mencemari lingkungan 
9. Memiliki jadwal pengumpulan dan 

pengangkutan 

Berdasarkan kondisi eksisting TPS di pasar 
Inpres Borong belum sesuai dengan SNI 19-2454-
2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional 
Pengelolan Sampah Perkotaan. Hal ini 
dikarenakan TPS di Pasar Inpres Borong hanya 
berupa kontainer yang menjadi tempat singgah 
sampah dari kios/los tanpa adanya proses 
pengolahan , letak TPS kurang strategis yang 
berada di area los/kios menghambat akses kluar 
masuk pengunjung maupun pedagang, kontainer 
yang digunakan juga sudah tidak layak sehingga 
sampah berceceran disekitaran TPS , juga 
menyebabkan bau tidak sedap di area sekitaran 
TPS. 

TPS  di Pasar Inpres Borong dapat 
dikembangkan untuk memenuhi target pemerintah 
mengenai pengurangan dan penanganan sampah 
dengan  perencanaan TPS 3R di area Pasar agar 
sampah basah maupun kering dari aktivitas pasar 
dapat diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke 
TPA untuk mengurangi jumlah sampah yang 
masuk ke TPA. Berikut disajikan gambar TPS 
berdasarkan kondisi eksisting dan kondisi ideal: 

Gambar 8. TPS berdasarkan kondisi eksisting dan 
kondisi ideal 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasis analisi didapatkan timbulan 
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sampah di dari aktivitas di Pasar Inpres Borong 
sebesar 68,36 kg/hari dengan Komposisi sampah 
basah sebesar 90% dan sampah kering sebesar 
10%. 

Perbaikan yang perlu dilakukan pada sistem 
pewadahan Perlu dilakukan pengembangan dan 
perbaikan wadah penampung sampah sesuai jenis 
sampah basah dan sampah kering, pengadaan alat 
pengumpul seperti gerobak sampah untuk 
mempermudah pengumpulan sampah juga dapat 
dilakukan untuk mempermudah pembersihan, 
penambahan bak penampung air sampah juga 
dapat dilakukan sebagai upaya perbaikan 
pengelolaan sampah agar dapat memenuhi SNI 
19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik 
Operasional Pengelolan Sampah Perkotaan . 

Diperlukan studi lebih lanjut mengenai 
kondisi eksisting dan kondisi ideal pengelolaan 
sampah agar dapat dilakukan perbaikan ataupun 
pengembangan menjadi lebih baik. 
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